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ABSTRAK 

Di Indonesia setiap tahun selalu ada ketidaksesuaian dan perbedaan kepentingan antara akuntansi 

dan perpajakan yang mewajibkan perusahaan untuk membuat koreksi fiskal atau penyesuaian 

antara laporan keuangan komersil dengan laporan keuangan fiskal sesuai dengan peraturan 

perpajakan. perbedaan peraturan perpajakan dan laporan standar keuangan akuntansi sering disebut 

dengan Book Tax Differences (BTD). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa 

pengakuan, pengukuran, penyajian, pengungkapan PSAK 46 Pajak Tangguhan dan mengetahui 

perhitungan koreksi fiskal terhadap laporan keuangan PT. Pelindo Terminal Petikemas. Desain 

penelitian yang dipakai menekankan pada ukuran kuantitatif, metode pengumpulan data dengan 

pengamatan (monitoring). Data penelitian berupa laporan keuangan PT. Pelindo Terminal 

Petikemas yang diperoleh dari website resmi perusahaan Setelah dilakukan penelitian, tentang 

analisis penerapan PSAK 46 pajak tangguhan di PT. Pelindo Terminal Petikemas, menunjukkan 

bahwa pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan PSAK 46 pajak tangguhan telah 

diterapkan sesuai dengan data pada laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan. 

Kesimpulan penelitian adalah Pengakuan pajak tangguhan menurut PSAK 46 telah diterapkan 

dengan diakuinya pajak kini dan manfaat pajak tangguhannya. 

Kata Kunci: PSAK 46, pajak tangguhan, pengakuan, pengukuran, penyajian, pengungkapan. 

 

ABSTRACT 

In Indonesia, every year there are always discrepancies and differences in interests between 

accounting and taxation which require companies to make fiscal corrections or adjustments 

between commercial financial reports and fiscal financial reports in accordance with tax 

regulations. Differences in tax regulations and standard financial accounting reports are often 

called Book Tax Differences (BTD). The purpose of this research is to analyze the recognition, 

measurement, presentation, disclosure of PSAK 46 Deferred Tax and determine the calculation of 

fiscal corrections to PT's financial statements. Pelindo Container Terminal. The research design 

used emphasizes quantitative measures, data collection methods using observation (monitoring). 

The research data is in the form of PT's financial reports. Pelindo Terminal Petikemas obtained 

from the company's official website. After conducting research, regarding the analysis of the 

implementation of PSAK 46 deferred taxes at PT. Pelindo Terminal Petikemas, shows that the 

recognition, measurement, presentation and disclosure of deferred tax PSAK 46 has been 

implemented in accordance with the data in the financial statements and notes to the financial 

statements. The research conclusion is that the recognition of deferred tax according to PSAK 46 

has been implemented by recognizing current tax and the benefits of deferred tax. 

Keywords: PSAK 46, deferred tax, recognition, measurement, presentation, disclosure. 

PEiNDAiHULUAiN 

Pada sebuah badan usaha, terdapat aspek pajak yang harus dipenuhi antara lain 

Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, dan lain sebagainya. Tentu saja besarnya 

pajak perusahaan yang dibayar tersebut bergantung pada penilaian dan hitungan dengan 

ketetapan yang berlaku dan secara resmi disahkan. Ada ketentuan dan tarif yang harus 

dipatuhi oleh perusahaan, besarnya pajak penghasilan ditentukan dari laporan laba rugi 

yang berpedoman pada Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) yang tercantum dalam 
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Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan Undang-Undang Perpajakan. Dalam menentukan 

laba atau penghasilan kena pajak dalam pelaporan akuntansi, wajib pajak sering 

mengalami kendala karena adanya perbedaan peraturan perpajakan dan laporan standar 

keuangan akuntansi yang sering disebut dengan Book Tax Differences (BTD) yaitu 

sebagai ketidaksamaan antara perhitungan laba akuntansi dengan laba fiskal, Book Tax 

Difference dibagi menjadi dua, yaitu Perbedaan Permanen dan Perbedaan (Nurpadlillah 

Nurpadlillah et al., 2022). 

Penyusunan laporan keuangan terdapat 2 metode standar yang digunakan, yaitu 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) atau biasa disebut dengan laporan keuangan 

komersial dan yang kedua menurut ketentuan peraturan Undang-undang Perpajakan 

disebut dengan laporan keuangan fiskal. Dari perbedaan inilah atas kedua dasar tersebut 

maka dilakukanlah koreksi fiskal terhadap laporan keuangan menurut akuntansi atas laba 

rugi komersial sesuai dengan peraturan perpajakan, sehingga dari koreksi fiskal ini 

dibuatlah laporan keuangan fiskal (Anisya Oktari Prawita, 2016). 

Tujuan Akuntansi Pajak Tangguhan adalah untuk mengimplementasikan Undang-

Undang Perpajakan dan Standar Akuntansi Keuangan untuk memberikan informasi 

keuangan kepada perusahaan selama proses perhitungan pajak penghasilan. Pajak 

tangguhan akan menimbulkan kewajiban dan aktiva pajak tangguhan. Kewajiban Pajak 

Tangguhan atau yang disebut juga sebagai deferred tax liabilities, adalah berdasarkan 

jumlah pajak yang terhutang di masa yang akan datang akibat adanya perbedaan tarif 

pajak sementara yang disebut beda temporer. Sebaliknya, aset pajak tangguhan (deferred 

tax assets) adalah jumlah aset pajak tangguhan yang dapat dipulihkan (recoverable) selama 

periode berikutnya sebagai akibat dari hal-hal sebagai berikut: (a) perbedaan temporer 

yang dapat dikurangkan; dan (b) sisa kompensasi kerugian. sehingga mampu 

meningkatkan kualitas informasi yang dibutuhkan pemakai laporan keuangan. 

Berdasarkan dengan penjabaran diatas, peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian dan melakukan Analisis PSAK 46 tentang Pajak Tangguhan di PT. Pelindo 

Terminal Petikemas Tahun 2021 -2022. Alasan utama yang menjadi pertimbangan peneliti 

memilih PT Pelindo Terminal Petikemas sebagai objek penelitian karena PT. Pelindo 

Terminal Petikemas merupakan Perusahaan baru yang dibentuk pada tanggal 01 Oktober 

2021 sebagai hasil merger PT Pelabuhan Indonesia I, III dan IV (Persero) ke dalam PT 

Pelabuhan Indonesia II (Persero). Selaras dengan tujuan penggabungan ini, Perusahaan 

dibentuk bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan sinergi antar terminal peti kemas di 

seluruh Indonesia. Skala bisnis yang kini mencakup seluruh wilayah Indonesia 

membutuhkan transformasi struktural serta pengkajian strategis yang matang untuk 

memastikan proses transformasi berjalan lancar. apakah sudah menerapkan PSAK 46 dan 

mengikuti aturan atau SAK yang berlaku. 

METODOLOGI 

Objek Penelitan 

Objek penelitian yang diamati adalah berupa data sekunder, yaitu laporan keuangan 

tahunan PT. Pelindo Terminal Petikemas tahun 2021-2022 yang telah di audit. Laporan 

keuangan ini digunakan untuk mengetahui apakah ada biaya-biaya yang tidak sesuai teori 

atau biaya-biaya yang dimasukkan dalam penerapan akuntansi pajak tangguhan pada PT. 

Pelindo Terminal Petikemas 

Operasional Variable 

Menurut (Sugiyono, 2022, 38) definisi operasional adalah “suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut (Sugiyono, 
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2022, 10) definisi Operasional Variable adalah seperangkap petunjuk yang lengkap 

tentang apa yang harus diamati dan mengukur suatu variable atau konsep untuk menguji 

kesempurnaan 
Tabel 1.  

Operasional Variable 

V a r i a bel Ukuran 

Pengakuan pajak 

tangguhan 

pengakuan aktiva atau aset pada laporan keuangan. Artinya, 

perusahaan yang menyusun laporan keuangan dapat mengakui nilai 

tercatat pada aktiva atau akan melunasi nilai tercatat pada kewajiban. 

Pengukuran pajak 

tangguhan 

Pengukuran kewajiban pajak tangguhan (Deferred Tax Liabiliies) 

tergantung pada peraturan pajak yang berlaku, konsekuensi dari 

perubahan penilaian pajak di masa depan tidak dapat diantisipasi atau 

diestimasikan. 

Penyajian pajak 

tangguhan 

Penyajian akiva pajak tangguhan (Deferred Tax Assets) dalam neraca 

harus disajikan terpisah dari aktiva, disajikan dalam aktiva tidak 

lancar. Penyajian Kewajiban Pajak Tangguhan (Deferred Tax 

Liabiliies) dalam neraca harus disajikan terpisah dari kewajiban pajak 

kini, disajikan dalam kewajiban tidak lancar 

Pengungkapan pajak 

tangguhan 

Pengungkapan pajak tangguhan diatur dalam PSAK Nomor 46 

paragraf 85. Pada paragraf 85, dijelaskan beberapa hal yang 

berhubungan dengan pajak yang ditangguhkan dan harus diungkapkan 

dalam catatan atas laporan keuangan 

Teknik Analisa Data 

1. Mencari dan mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan penelitian.  

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan seluruh data-data yang diperlukan yang 

bersumber dari buku-buku yang relevan dengan data penelitian dan juga tentunya 

dokumen-dokumen yang didapat dari website. 

2. Melakukan analisis terhadap data  

(Sugiyono, 2022) menyatakan bahwa Teknik analisis data merupakan proses 

mengolah data berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara atau observasi atau 

dokumentasi yang dilakukan secara sistematis sehingga menjadi sebuah laporan penelitian 

yang bermanfaat bagi pengguna. Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data kualitatif 

yang biasanya berserakan dan bertumpuk-tumpuk bisa disederhanakan untuk akhirnya bisa 

dipahami dengan mudah. Peneliti kemudian melakukan analisis secara keseluruhan 

terhadap laporan keuangan komersial PT. Pelindo Terminal Petikemas, antara teori dalam 

penerapan berdasarkan PSAK No. 46 tentang pajak penghasilan terhadap laporan 

keuangan dan peraturan perpajakan. 

3. Menyimpulkan hasil penelitian secara deskripsi  

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun 

bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel (dapat dipercaya). Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan 

adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif  
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1. Laporan Laba Rugi PT. Pelindo Terminal Petikemas 
Tabel 2. 

Laba Rugi Tahun 2021 – 2022 

 
Sumber Laporan keuangan PT. Pelindo Terminal Petikemas 

Berdasarkan ikhtisar laporan laba rugi dan Penghasilan komprehensif lain 

Konsolidasian PT. Pelindo Terminal Petikemas menunjukan bahwa perusahaan mengakui 

beban dan manfaat pajak penghasilan yang terdiri dari pajak kini dan manfaat tangguhan. 

Dalam penyajiannya, pajak kini dan manfaat tangguhan disajikan secara terpisah. Pada 

tahun 2022 PT. Pelindo Terminal Petikemas memperoleh kenaikan laba sebelum pajak 

dan laba setelah pajak dibanding tahun sebelumnya. Untuk tahun 2021, perusahaan 

mengakui beban pajak kini yang lebih kecil dari tahun berikutnya, dan untuk manfaat 

pajak tangguhan yang lebih besar dari tahun 2022. 
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Pada tahun 2021 PT. Pelindo Terminal Petikemas memperoleh laba sebelum pajak 

sebesar Rp. 1.548.741.020 dan setelah dikurangkan dengan manfaat (beban) pajak 

penghasilan badan memperoleh laba sebesar Rp. 1.163.977.767 sedangkan tahun 2022 

perusahaan mengalami laba sebelum pajak sebesar Rp 2.297.197.882 dan setelah 

dikurangkan dengan manfaat (beban) pajak penghasilan badan memperoleh laba sebesar 

Rp. 1.771.423.174 dengan demikian, laba sebelum pajak PT. Pelindo Terminal Petikemas 

mengalami kenaikan laba dari tahun 2021 ke tahun 2022 sebesar Rp. 607.445.407 atau 

sebesar 52 %.   

Pada laporan laba rugi di atas, jelas terlihat bahwa laporan laba rugi PT. Pelindo 

Terminal Petikemas memiliki bentuk laporan multiple step, hal ini dibuktikan dimana 

pada laporan laba rugi tersebut di atas terdapat beban pajak, maka secara otomatis akan 

ada perkiraan laba sebelum pajak dan laba setelah pajak atau laba bersih. Di dalam laporan 

laba atau rugi bentuk multiple step, pendapatan dibedakan menjadi pendapatan usaha dan 

pendapatan lain-lain, demikian halnya dengan beban dibedakan menjadi beban usaha dan 

beban lain-lain. Pendapatan dan beban disajikan pertama kemudian pendapatan dan beban 

lain-lain disajikan kemudian. Multiple step adalah laporan yang memisahkan transaksi 

operasi dari transaksi non-operasi juga membandingkan biaya dan beban dengan 

pendapatan yang berhubungan. Laba operasional biasanya akan memperlihatkan 

perbedaan antara aktivitas biasa dengan aktivitas yang tidak biasa. 

2. Rekonsiliasi Fiskal 

Rekonsiliasi laba sebelum pajak penghasilan badan konsolidasian dengan estimasi 

penghasilan kena pajak Perusahaan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.  

Beban Pajak Pengahasilan Tahun 2021 - 2022 

 
Sumber Laporan keuangan PT. Pelindo Terminal Petikemas 
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Hasil perhitungan koreksi fiskal beda temporer untuk tahun 2021 Rp. 0 (nol), karena 

disajikan kembali (restated) ditahun 2022. Beda temporer untuk tahun 2022 terdiri dari 

koreksi atas imbalan kerja atas alokasi biaya dari Pelindo sebesar Rp. 43.937.342, Bonus 

dan tantiem sebesar Rp. 139.827.719 dan penyusutan dan amortisasi sebesar Rp. 

(1.457.477), pada biaya penyusutan aset tetap terjadi perbedaan metode pencatatat 

penyusutan dan amortitasi asset tetap. Perbedaan disebabkan karena perbedaan penentuan 

tarif dan estimasi umur ekonomis aset tetap. 
Tabel 4.  

Beban Pajak Pengahasilan Tahun 2021 – 2022 

 
Sumber Laporan keuangan PT. Pelindo Terminal Petikemas 

Peraturan perpajakan di Indonesia mengatur beberapa jenis penghasilan dikenakan 

pajak yang bersifat final. Pajak final yang dikenakan atas nilai bruto transaksi tetap 

dikenakan walaupun atas transaksi tersebut pelaku transaksi mengalami kerugian. 

Mengacu pada revisi PSAK No. 46 yang tealh disebutkan, pajak final tersebut tidak 

termasuk dalam lingkup yang diatur oleh PSAK No. 46. Oleh karena itu, Grup dari  PT. 

Pelindo Terminal Petikemas memutuskan untuk menyajikan beban pajak final sehubungan 

dengan penghasilan sewa tanah dan bangunan sebagai pos tersendiri. 

Perbedaan antara nilai tercatat dari aset revaluasian dan dasar pengenaan pajak 

merupakan perbedaan temporer sehingga menimbulkan liabilitas atau aset pajak 

tangguhan, kecuali untuk aset tertentu seperti tanah yang pada saat realisasinya dikenakan 

pajak final yang dikenakan atas nilai bruto transaksi. 
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Rekonsiliasi antara hasil perkalian laba akuntansi sebelum pajak penghasilan badan 

dengan tarif pajak yang berlaku dan beban pajak penghasilan sebagai berikut: 
Tabel 5.  

Beban Pajak Pengahasilan Tahun 2021 - 2022 

 
Sumber Laporan keuangan PT. Pelindo Terminal Petikemas 

Rincian beban pajak penghasilan dan pajak final adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. 

Beban Pajak Pengahasilan Tahun 2021 – 2022 

 
Sumber Laporan keuangan PT. Pelindo Terminal Petikemas 

Aset dan liabilitas pajak kini untuk tahun berjalan diukur sebesar jumlah yang 

diharapkan dapat direstitusi dari atau dibayarkan kepada otoritas perpajakan. Beban pajak 

kini ditentukan berdasarkan laba kena pajak tahun berjalan yang dihitung berdasarkan tarif 

pajak yang berlaku. 

Kekurangan atau kelebihan pembayaran pajak penghasilan dicatat sebagai bagian 

dari “Pajak Penghasilan Badan – Kini” dalam laporan laba rugi dan penghasilan 
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komprehensif lain konsolidasian. Grup Pada PT. Pelindo Terminal Petikemas juga 

menyajikan bunga atau denda, jika ada, sebagai bagian dari “Pajak Penghasilan Badan – 

Kini”. Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui pada saat surat ketetapan pajak 

diterima atau, jika diajukan keberatan, pada saat keputusan atas keberatan ditetapkan. 

3. Penerapan PSAK 46 Tentang Pajak Tangguhan Pada PT. Pelindo Terminal Petikemas 

Rincian aset (liabilitas) pajak tangguhan adalah sebagai berikut: 
Tabel 7.  

Pajak Tangguhan Tahun 2021 – 2022 

 
Sumber Laporan keuangan PT. Pelindo Terminal Petikemas 

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui menggunakan metode liabilitas atas 

konsekuensi pajak pada masa mendatang yang timbul dari perbedaan jumlah tercatat aset 

dan liabilitas menurut laporan keuangan dengan dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas 

pada setiap tanggal pelaporan. Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua perbedaan 

temporer kena pajak dan aset pajak tangguhan diakui untuk perbedaan temporer yang 

boleh dikurangkan dan akumulasi rugi fiskal, sepanjang besar kemungkinan perbedaan 

temporer yang boleh dikurangkan dan akumulasi rugi fiskal tersebut dapat dimanfaatkan 

untuk mengurangi laba kena pajak pada masa depan. 

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah ulang pada akhir setiap periode 

pelaporan dan diturunkan apabila laba fiskal mungkin tidak memadai untuk 

mengkompensasi sebagian atau semua manfaat aset pajak tangguhan tersebut. Pada akhir 

setiap periode pelaporan, Grup dari PT. Pelindo Terminal Petikemas menilai kembali aset 

pajak tangguhan yang tidak diakui. Grup dari PT. Pelindo Terminal Petikemas mengakui 

aset pajak tangguhan yang sebelumnya tidak diakui apabila besar kemungkinan bahwa 

laba fiskal pada masa depan akan tersedia untuk pemulihannya. 

1. Pengakuan pajak tangguhan menurut PSAK 46 di PT. Pelindo Terminal Petikemas 

Dari hasil penelitian pada laporan laba rugi PT. Pelindo Terminal Petikemas maka 

dapat dinyatakan bahwa perusahaan sudah sepenuhnya menerapkan PSAK 46 pada 

laporan keuangannya (laporan laba rugi). Pada laporan laba rugi perusahaan, PT. Pelindo 

Terminal Petikemas telah mencantumkan dan mengakui adanya manfaat pajak tangguhan 

perusahaan untuk tahun 2021 – 2022, sesuai pada tabel 4.6 Perhitungan Aset Pajak 

Tangguhan. 

2. Pengukuran pajak tangguhan menurut PSAK 46 di PT. Pelindo Terminal Petikemas 

Pengukuran Pajak tangguhan diakui dengan menggunakan metode liabilitas atas 

perbedaan temporer pada tanggal pelaporan antara dasar pengenaan pajak dari aset dan 

liabilitas dan jumlah tercatatnya untuk tujuan pelaporan keuangan pada tanggal pelaporan. 

Pajak penghasilan tangguhan ditentukan menggunakan tarif (atau peraturan) pajak yang 

berlaku atau yang secara substansial telah berlaku pada tanggal pelaporan dan diharapkan 

untuk diterapkan jika aset pajak tangguhan direalisasikan atau liabilitas pajak tangguhan 

diselesaikan (Laporan Audit PT. PT. Pelindo Terminal Petikemas 2022) sesuai dengan 
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Tabel Perhitungan Pajak Kurang atau Lebih Bayar PT. Pelindo Terminal Petikemas 

Dengan Pendekatan Laba Rugi Tahun 2021 – 2022. 

3. Penyajian pajak tangguhan menurut PSAK 46 di PT. Pelindo Terminal Petikemas 

Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan disalinghapuskan jika terdapat 

hak secara hukum untuk melakukan saling hapus antara aset pajak kini terhadap liabilitas 

pajak kini, atau aset dan liabilitas pajak tangguhan pada entitas yang sama, atau 

Perusahaan bermaksud untuk memulihkan aset dan liabilitas pajak kini dengan dasar neto 

(Laporan Audit PT. Pelindo Terminal Petikemas 2022), Penyajian pajak tangguhan 

menurut PSAK  46 sudah di terapkan oleh PT. Pelindo Terminal Petikemas sesuai dengan 

penjelasan dan jurnal pencatatan Tabel 4.6 Perhitungan Aset Pajak Tangguhan dan tabel 

4.9 Penyajian Pajak Tangguhan PT. Pelindo Terminal Petikemas dengan pendekatan Laba 

Rugi Tahun 2021 – 2022 

4. Pengungkapan pajak tangguhan menurut PSAK 46 di PT. Pelindo Terminal Petikemas 

 Pengungkapan Pajak kini dan pajak tangguhan dalam CaLK (Catatan atas Laporan 

Keuangan) telah diungkapkan dalam laporan keuangan PT. Pelindo Terminal Petikemas 

yang telah diaudit, sebagaimana diatur dalam PSAK 46 paragraf 85, menjelaskan tentang 

jumlah pajak kini dan pajak yang ditunda berasal dari transaksi transaksi yang langsung 

dibebankan atau dikreditkan ke ekuitas, sesuai dengan penjelasan pada tabel 4.3 dan 4.4 

beda waktur antara komersih dan fiskal tahun 2021 – 2022 
Tabel 8. Penyajian Pajak Tangguhan PT. Pelindo Terminal Petikemas 

Dengan Pendekatan Laba Rugi Tahun 2021 – 2022 

Berdasarkan PSAK 46 

Berdasarkan Laporan 

Keuangan PT. Pelindo 

Terminal Petikemas 

Kesimpulan 

Pe Pengakuan : 

PSAK 46 Paragraf 11-12, 

menyatakan bahwa jumlah 

pajak kini untuk periode kini 

dan periode sebelumnya yang 

belum dibayar diakui sebagai 

liabilitas. Manfaat yang 

berkaitan dengan rugi pajak 

yang dapat ditarik Kembali 

untuk memulihkan pajak kini 

dari periode sebelumnya harus 

diakui sebagai aset 

 

Pada laporan laba rugi beban 

pajak adalah total 

penjumlahan dari pajak kini 

dan pajak tangguhan yang 

akan digunakan sebagai 

perhitungan dalam penentuan 

laba rugi pada 

s     suatu periode 

 

 

Perusahaan membukukan 

Beban pajak sesuai dengan 

ketentuan PSAK 46 paragraf 

11-12 

P  Pengukuran: 

PSAK 46 Paragraf  48 

menyatakan bahwa Aset dan 

liabilitas pajak tangguhan 

harus diukur dengan 

menggunakan tarif pajak yang 

akan berlaku pada saat aset 

dipulihkan atau liabilitas 

diselesaikan, yaitu dengan 

tarif pajak (dan peraturan 

pajak) yang telah berlaku atau 

yang telah secara substantif 

berlaku pada periode 

pelaporan 

 

Mengukur aset dan liabilitas 

pajak tangguhan dengan tarif 

pajak dan DPP konsisten 

dengan ekspektasi dalam 

memulihkan atau 

menyelesaikan aset atau 

liabilitas 

 

 

Perusahan telah mengukur  

perhitungan pajak sesuai 

dengan ketentuan PSAK  46 

paragraf 48 
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Berdasarkan PSAK 46 

Berdasarkan Laporan 

Keuangan PT. Pelindo 

Terminal Petikemas 

Kesimpulan 

Pe Penyajian : 

PS PSAK 46 Paragraf 77 aset 

dan liabilitas pajak kini diakui 

dan diukur secara terpisah, 

aset dan liabilitas pajak kini 

tersebut saling hapus dalam 

laporan posisi keuangan 

bergantung pada kriteria 

serupa yang ditetapkan untuk 

intrumen keuangan, pada 

Paragraf 83 beban 

(penghasilan) pajak terkait 

dengan laba rugi dari aktivitas 

normal pada laporan keuangan 

disajikan terpisah 

 

Saling hapus aset pajak 

tangguhan dan liabilitas pajak, 

mencatat beban (manfaat) 

pajak tangguhan secara 

terpisah pada laporan laba rugi 

 

 

Pe Perusahaan sudah 

melakukan pembukuan 

sesuai dengan PSAK 46 

Paragraf 77 dan 83 

P  Pengungkapan : 

PSPSAK 46 Paragraf 85 

Komponen utama beban 

(penghasilan) pajak 

diungkapkan secara terpisah 

 

CaLK (Catatan atas Laporan 

Keuangan) telah disajikan dan 

diungkapkan dalam laporan 

keuangan. 

 

Perusahaan sudah 

menerapkan PSAK 46 

Paragraf 85 

Sumber : Exposure Draft Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 46 (revisi 2010) 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengakuan pajak tangguhan menurut PSAK 46 telah diterapkan dengan diakuinya 

pajak kini dan manfaat pajak tangguhannya. Pengukuran pajak tangguhan menurut 

PSAK 46 telah diterapkan dengan diukurnya pajak tangguhan dengan Tarif pajak yang 

berlaku. Penyajian pajak tangguhan menurut PSAK 46 telah diterapkan dengan 

disajikannya aset pajak tangguhan pada aset lancar di neraca. Pengungkapan pajak 

tangguhan menurut PSAK 46 telah diterapkan dengan di ungkapkan dalam CaLK 

(Catatan atas Laporan Keuangan) 
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